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ABSTRACT

PENGARUH MANAJEMEN MODAL KERJA TERHADAP
PROFITABILITAS PADA KANTOR WILAYAH PT PEGADAIAN
(PERSERO)

Kadek Eva Suputra

kadekevasuputra@gmail.com

Graduate Studies Program

Indonesia Open University

PT Pegadaian (Persero) 1s a State-Owned Company engaged in the field of
financial services with its main business lending by pawn system. To be able to
compete and become the market leader Pegadaian have to increase their profitability.
To achieve a high level of profitability that can result from high lending, asset
management, working capital and investments must be managed properly. With
regard to sales growth, Pegadaian must also consider the liquidity and leverage to
support business and can ensure the adequacy of working capital used. Working
capital components consist of cash, accounts receivable and inventory. Efficient
working capital management which gives an important role to boost the company's
profitability. Accordingly, this research do analysis of profitability and working
capital management is based on cash turnover, receivable turnover, inventory
turnover and coupled with the analysis of financial ratios related to the liquidity of
the company that controlled the company's sales growth and leverage.

Population and sample in this study was 12 (twelve) Regional Office of PT
Pegadaian (Persero) throughout Indonesia. The data used in this study are primary
data in the form of financial statements of the Regional Office from 2010 to 2014.
The data analysis method used was descriptive statistical analysis, test relationship
analysis or correlation and linear regression.

The results showed that the cash turnover significant negative effect on
profitability, receivables turnover positive effect but not significant to profitability,
inventory turnover negative effect but not significant to profitability, the company's
liquidity has positive effect but no significant effect on profitability, sales growth
positive effect on profitability and leverage the company significant negative effect
on profitability.

Keywords : Profitability, cash turnover, accounts receivable turnover, inventory
turnover, liquidity, sales growth, leverage
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ABSTRAK

PENGARUH MANAJEMEN MODAL KERJA TERHADAP
PROFITABILITAS PADA KANTOR WILAYAH PT PEGADAIAN
(PERSERO)

Kadek Eva Suputra
kadekevasuputra@gmail.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

PT Pegadaian (Persero) merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara yang
bergerak pada bidang jasa keuangan dengan bisnis utamanya menyalurkan pinjaman
berdasarkan sistem gadai. Untuk dapat bersaing dan menjadi market leader
Pegadaian harus terus meningkatkan profitabilitas. Untuk mencapai tingkat
profitabilitas yang tinggi dapat dihasilkan dari penyaluran pinjaman yang tinggi,
pengelolaan aset, modal dan investasi harus dikelola dengan baik. Dengan
memperhatikan pertumbuhan penjualan, Pegadaian juga harus memperhatikan
likuiditas dan leverage perusahaan untuk mendukung kegiatan usaha dan dapat
memastikan kecukupan modal kerja yang digunakan Komponen modal kerja terdiri
dari kas, piutang dan persediaan, pengelolaan modal kerja yang efisien memberikan
peranan penting untuk meingkatkan profitabilitas perusahaan. Berdasarkan hal
tersebut, penelitian 1ni malakukan analisis pengaruh manajemen modal kerja
terhadap profitbitabilitas berdasarkan pada perputaran kas, perputaran piutang,
perputaran persediaan dan ditambah dengan analisis rasio keuangan terkait dengan
likuiditas perusahaan yang dikontrol dengan pertumbuhan penjualan dan leverage
perusahaan.

Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah 12 (dua belas) Kantor Wilayah
PT Pegadaian (Persero) di seluruh Indonesia. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan keuangan Kantor Wilayah dari
tahun 2010 sampat dengan 2014. Metode analisis data yang digunakan adalah
analisis statistik deskriptif, uji korelasi dan analisis regresi linear berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perputaran kas berpengaruh negatif
signifikan terhadap profitabilitas, perputaran piutang berpengaruh positif namun
tidak signifikan terhadap profitabilitas, perputaran persediaan berpengaruh negatif
namun tidak signifikan terhadap profitabilitas, likuiditas perusahaan berpengaruh
positif namun tidak signifikan terhadap profitabilitas, pertumbuhan penjualan
berpengaruh positif terhadap profitabilitas dan leverage perusahaan berpengaruh
negatif signifikan terhadap profitabilitas.

Kata kunci:Profitabilitas, manajemen modal kerja, perputaran kas, perputaran
piutang, perputaran persediaan, likuiditas, pertumbuhan penjualan,
leverage
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
Seperti yang disebutkan sebelumnya, perusahaan yang menjadi objek
penelitian ini adalah Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero) yang terdapat di
Seluruh Indonesia, adapun ringkasan untuk masing-masing Kantor Wilayah
tersebut adalah sebagai berikut:
1. Kantor Wilayah Jakarta 1 PT Pegadaian (Persero)
Kantor Wilayah Jakarta 1 PT Pegadaian (Persero) terletak di Jalan
Raya Senen No 36, Jakarta Pusat memiliki cakupan wilayah Jakarta
Pusat, Jakarta Timur, Bekasi dan Bogor.
Adapun ringkasan data untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 4. 1

Ringkasan Laporan Keuangan
Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero) Jakarta 1

2010-2014
Variabel Satuan 2010 2011 2012 2013 2014
ROA Persentase 93% 49% 7% 56% 44%
PKA Desimal 164,20 190,76 130,66 188,92 27623
PPI Desimal 3,84 3,94 3,26 3,64 3,58
PPS Desimal 3854.96 4255,19 18072,68 33885,10 710,10
SG Persentase  26,32%  39,87% -4,45%  27,47% 1,16%
CR Desimal 68,51 54,36 71,75 95,68 85,07
DR Persentase 14% 11% 77% 7% 8%

Sumber: data sekunder yang diolah
Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa frend profitabilitas Kantor

Wilayah Jakarta 1 PT Pegadaian (Persero) dari tahun 2010 sampai

42
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dengan 2014 terlihat menurun dari angka 93% pada tahun 2010

menjadi 44% pada tahun 2014. Tingkat profabilitas tertinggi terjadi

pada tahun 2010 yaitu sebesar 93% sedangkan tingkat profitabilitas

terendah terjadi pada tahun 2012 sebesar 7%.

Kantor Wilayah Jakarta 2 PT Pegadaian (Persero)

Kantor Wilayah Jakarta 2 PT Pegadaian (Persero) terletak di Jalan

Raya Senen No 36A, Jakarta Pusat memiliki cakupan wilayah Jakarta

Barat, Jakarta Selatan, Depok dan Tangerang.

Adapun ringkasan data untuk penelitian in1 adalah sebagai berikut:
Tabel 4. 2

Ringkasan Laporan Keuangan
Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero) Jakarta 2

2010-2014
Variabel Satuan 2010 2011 2012 2013 2014
ROA Persentase 92% 89% 8% 59% 55%
Desimal 20086 24831 15811 27513 406,45
Desimal 3,65 3,73 3,10 3,51 3,53
Desimal 4556,66 7155,92 6180,37 1189260 651,04
Persentase  27,24%  37,86% -5,09%  26,88% 3,02%
Desimal 119,10 84,81 117,40 167,98 140,18
Persentase 8% 11% 90% 4% 6%

Sumber: data sekunder yang diolah

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa frend profitabilitas Kantor
Wilayah Jakarta 2 PT Pegadaian (Persero) dari tahun 2010 sampai
dengan 2014 terlihat menurun dari angka 92% pada tahun 2010
menjadi 55% pada tahun 2014. Tingkat profabilitas tertinggi terjadi
pada tahun 2010 yaitu sebesar 92% sedangkan tingkat profitabilitas

terendah terjadi pada tahun 2012 sebesar 8%.
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3. Kantor Wilayah Bandung PT Pegadaian (Persero)
Kantor Wilayah Bandung PT Pegadaian (Persero) terletak di Jalan
Pungkur No 125, Bandung, Jawa Barat memiliki cakupan wilayah
Provinsi Jawa Barat (selain Bekasi, Karawang)
Adapun ringkasan data untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 4. 3

Ringkasan Laporan Keuangan
Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero) Bandung

2010-2014
Variabel Satuan 2010 2011 2012 2013 2014
ROA Persentase 94% 87% 7% 37% 37%
PKA Desimal 307,86 460,14 239,65 137,96 492,74
PPI Desimal 5,20 5,59 3,96 2,65 3,58
PPS Desimal 12843,54 27085,28 15838,82 24745,82 57498 9]
SG Persentase 17,02% 27,77%  -19,96% 9,97% 1,99%
CR Desimal 139,22 61,87 90,63 95,68 -111,04
DR Persentase 7% 13% 8% 6% -3%

Sumber: data sekunder yang diolah
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa frend profitabilitas Kantor
Wilayah Bandung PT Pegadaian (Persero) dari tahun 2010 sampai
dengan 2014 terlihat menurun dari angka 94% pada tahun 2010
menjadi 37% pada tahun 2014 Tingkat profabilitas tertinggi terjadi
pada tahun 2010 yaitu sebesar 94% sedangkan tingkat profitabilitas
terendah terjadi pada tahun 2012 sebesar 7%.
4. Kantor Wilayah Semarang PT Pegadaian (Persero)

Kantor Wilayah Semarang PT Pegadaian (Persero) terletak di JI. Ki
Mangunsarkoro No. 7 Semarang, Jawa Tengah memiliki cakupan

wilayah Provinst Jawa Tengah.

44
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Adapun ringkasan data untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 4
Ringkasan Rasio Laporan Keuangan
Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero) Semarang

2010-2014
Variabel Satuan 2010 2011 2012 2013 2014
ROA Persentase 97% 94% 7% 20% 16%
PKA Desimal 197,39 200,05 124,19 122,28 670,72
PPI Desimal 3,13 3,35 2,74 3,12 3,52
PPS Desimal 13738,60 28330,94 2243949 1945204 599,37
SG Persentase 14,40% 30,83% -10,24% 23,12% 2,34%
CR Desimal 61,75 70,60 106,14 128,15 119,02
DR Persentase 19% 15% 100% 2% 18,7%

Sumber: data sekunder yang diolah
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa frend profitabilitas Kantor
Wilayah Semarang PT Pegadaian (Persero) dari tahun 2010 sampai
dengan 2014 terlihat menurun dari angka 97% pada tahun 2010
menjadi 16% pada tahun 2014. Tingkat profabilitas tertinggi terjadi
pada tahun 2010 yaitu sebesar 97% sedangkan tingkat profitabilitas
terendah terjadi pada tahun 2012 sebesar 7%
5 Kantor Wilayah Surabaya PT Pegadaian (Persero)

Kantor Wilayah Surabaya PT Pegadaian (Persero) terletak di Jl.
Dinoyo No.79 Surabaya, Jawa Timur memiliki cakupan wilayah
Provinsi Jawa Timur. Berdasarkan Tabel 4 5 dapat dilihat bahwa trend
profitabilitas Kantor Wilayah Surabaya PT Pegadaian (Persero) dari
tahun 2010 sampai dengan 2014 terlihat menurun dari angka 96%

pada tahun 2010 menjadi 27% pada tahun 2014. Tingkat profabilitas
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tertinggi terjadi pada tahun 2010 yaitu sebesar 96% sedangkan tingkat

profitabilitas terendah terjadi pada tahun 2012 sebesar 8%.

Adapun ringkasan data untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 5

Ringkasan Rasio Laporan Keuangan
Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero) Surabaya

2010-2014
Variabel Satuan 2010 2011 2012 2013 2014
ROA Persentase 96% 93% 8% 31% 27%
PKA Desimal 255,84 246,45 156,44 151,44 478,35
PP1 Desimal 4,06 4,13 3,45 3,86 3,76
PPS Desimal 234,56 3490277 2826747 2409122 592,75
SG Persentase  27,88%  24,35% -8,22%  21,05% 2,04%
CR Desimal 61,75 70,60 106,14 128,15 -1689,79
DR Persentase 14% 12% 89% 2% 0,15%

Sumber: data sekunder yang diolah

6. Kantor Wilayah Denpasar PT Pegadaian (Persero)

Kantor Wilayah Denpasar PT Pegadaian (Persero) terletak di JI. Raya

Puputan No 23 C Renon - Denpasarmemiliki cakupan wilayah

provinsi Bali, Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur.

Berdasarkan Tabel 4 4 dapat dilihat bahwa trend profitabilitas Kantor

Wilayah Denpasar PT Pegadaian (Persero) dari tahun 2010 sampai

dengan 2014 terlihat menurun dari angka 95% pada tahun 2010

menjadi 61% pada tahun 2014. Tingkat profabilitas tertinggi terjadi

pada tahun 2011 yaitu sebesar 96% sedangkan tingkat profitabilitas

terendah terjadi pada tahun 2012 sebesar 12%.
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Adapun ringkasan data untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 6

Ringkasan Rasio Laporan Keuangan
Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero) Denpasar

2010-2014
Variabel Satuan 2010 2011 2012 2013 2014
ROA Persentase 95% 96% 12% 60% 61%
PKA Desimal 24718 282,19 181,06 252,72 299,46
PPI Desimal 3,55 3,89 3,05 3,71 3,56
PPS Desimal 7132,35 2743,39 454444 20862,79 799,40
SG Persentase 36,28% 32,41% -10,81% 23,47% -1,97%
CR Desimal 164,92 103,34 134,85 117,09 1788,88
DR Persentase 5% 4% 88% 4% 0,33%

Sumber: data sekunder yang diolah
7. Kantor Wilayah Makassar PT Pegadaian (Persero)

Kantor Wilayah Makassar PT Pegadaian (Persero) terletak di
Komplek Ruko Kumala, JI. Kumala Raya No.7-9, Tamalate-Makassar
90223memiliki  cakupan wilayah provinsi Sulawesi Selatang,
Sulawesi Tenggara, dan Maluku.

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa trend profitabilitas Kantor
Wilayah Makassar PT Pegadaian (Persero) dari tahun 2010 sampai
dengan 2014 terlihat menurun dari angka 96% pada tahun 2010
menjadi 71% pada tahun 2014. Tingkat profabilitas tertinggi terjadi
pada tahun 2010 yaitu sebesar 96% sedangkan tingkat profitabilitas

terendah terjadi pada tahun 2012 sebesar 32%.
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Adapun ringkasan data untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 7

Ringkasan RasiolLaporan Keuangan
Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero) Makassar

2010-2014
Variabel Satuan 2010 2011 2012 2013 2014
ROA Persentase 96% 96% 32% 77% 71%
PKA Desimal 279,06 285,44 162,87 220,12 531,66
PPI Desimal 4,12 3,58 3,03 3,59 3,53
PPS Desimal 11943,23 12374,93 2298587 57532,95  1603,97
SG Persentase 69,38% 5,98%  -11,43% 27,97% 2,97%
CR Desimal 200,50 102,91 86,96 88,49 78,57
DR Persentase 4% 4% 68% 7% 13,64%

Sumber: data sekunder yang diolah
8. Kantor Wilayah Manado PT Pegadaian (Persero)
Kantor Wilayah Manado PT Pegadaian (Persero) terletak di JI. Dr
Soetomo No. 199 Kel. Pinaesaan Manado, memiliki cakupan wilayah
provinsi Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah dan Papua.
Adapun ringkasan data untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 8

Ringkasan Rasio Laporan Keuangan
Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero) Manado

2010-2014
Variabel Satuan 2010 2011 2012 2013 2014
ROA Persentase 96% 92% 7% 75% 69%
PKA Desimal 151,67 152,55 106,37 202,15 312,54
PP1 Desimal 3,40 3,55 3,04 3,60 3,60
PPS Desimal 8724,14 7888,31 891566 1646772 319,83
SG Persentase 23,08%  33,22% -10,50%  27,76% -0,07%
CR Desimal 216,72 141,07 84,64 105,34 71,05
DR Persentase 4% 8% 93% 8% 12,93%

Sumber: data sekunder yang diolah
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Berdasarkan Tabel 4.8 dapat dilihat bahwa trend profitabilitas Kantor
Wilayah Manado PT Pegadaian (Persero) dan tahun 2010 sampai
dengan 2014 terlihat menurun dari angka 96% pada tahun 2010
menjadi 69% pada tahun 2014. Tingkat profabilitas tertinggi terjadi
pada tahun 2010 yaitu sebesar 96% sedangkan tingkat profitabilitas
terendah terjadi pada tahun 2012 sebesar 7%.

9. Kantor Wilayah Balikpapan PT Pegadaian (Persero)
Kantor Wilayah Balikpapan PT Pegadaian (Persero) terletak di Jl.
Jend. Sudirman No. 38 Stalkuda Balikpapan-761, memiliki cakupan
wilayah provinsi Kalimantan Utara, Kalimantan Timur, Kalimantan
Barat dan Kalimantan Selatan.
Adapun ringkasan data untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 9

Ringkasan Rasio Laporan Keuangan
Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero) Balikpapan

2010-2014
Variabel Satuan 2010 2011 2012 2013 2014
ROA Persentase 90% 89% 11% 70% 68%
PKA Desimal 182.81 182,52 119,18 248.72 522,72
PPI Desimal 418 429 3.62 425 3,87
PPS Desimal 1629733 15351578 4159920 22135220 886,42
SG Persentase 29,30% 42.,94% -1,25% 30,16% 0,86%
CR Desimal 77,75 82,20 112,64 144,70 128,81
DR Persentase 10% 11% 89% 4% 5,83%

Sumber: data sekunder yang diolah
Berdasarkan Tabel 4.9 dapat dilihat bahwa mrend profitabilitas Kantor
Wilayah Balikpapan PT Pegadaian (Persero) dari tahun 2010 sampai

dengan 2014 terlihat menurun dari angka 90% pada tahun 2010
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menjadi 68% pada tahun 2014. Tingkat profabilitas tertinggi terjadi

pada tahun 2010 yaitu sebesar 90% sedangkan tingkat profitabilitas

terendah terjadi pada tahun 2012 sebesar 11%.

10. Kantor Wilayah Medan PT Pegadaian (Persero)

Kantor Wilayah Medan PT Pegadaian (Persero) terletak di Jl.

Pegadaian No. 112 Medanmemiliki cakupan wilayah provinsi Nangro

Aceh Darusalam dan Sumatera Utara.

Adapun ringkasan data untuk penelitian ini1 adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 10

Ringkasan Rasio Laporan Keuangan

Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero) Medan

2010-2014
Variabel Satuan 2010 2011 2012 2013 2014
ROA Persentase 94% 91% 8% 63% 57%
PKA Desimal 262,77 303,12 19510 269,50 448,50
PPI Desimal 4,57 4,82 4.13 4.17 3,96
PPS Desimal  15295,10 45083,13 1966520 39720.69  1256.67
SG Persentase  23,72%  42,19%  582%  4091%  -524%
CR Desimal 135,49 107,39 128.90 133,56 89,16
DR Persentase 6% 9% 92% 4% 6,8%

Sumber: data sekunder yang diolah

Berdasarkan Tabel 4 10 dapat dilihat bahwa trend profitabilitas Kantor

Wilayah Medan PT Pegadaian (Persero) dan tahun 2010 sampai

dengan 2014 terlihat menurun dari angka 94% pada tahun 2010

menjadi 57% pada tahun 2014. Tingkat profabilitas tertinggi terjadi

pada tahun 2010 yaitu sebesar 94% sedangkan tingkat profitabilitas

terendah terjadi pada tahun 2012 sebesar 8%.
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11. Kantor Wilayah Pekanbaru PT Pegadaian (Persero)
Kantor Wilayah Pekanbaru PT Pegadaian (Persero) terletak di J1. Jend.
Sudirman No. 167 A-B Pekanbaru, memiliki cakupan wilayah
provinsi Sumatera Barat dan Kepulauan Riau.
Adapun ringkasan data untuk penelitian in1 adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 11

Ringkasan Rasio Laporan Keuangan
Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero) Pekanbaru

2010-2014
Variabel Satuan 2010 2011 2012 2013 2014
ROA Persentase 80% 53% 8% 58% 52%
PKA Desimal 164,25 208,94 132,12 218,87 331,87
PPI Desimal 4,14 438 3,81 4,20 3,92
PPS Desimal 39572,18 1153847 213402,50 14597719 644,58
SG Persentase 39,79% 93,12% 0,00% 37,14% 1,03%
CR Desimal 76,05 4433 4591 99 81 76,94
DR Persentase 20% 47% 92% 8% 10%

Sumber: data sekunder yang diolah
Berdasarkan Tabel 4. 11 dapat dilihat bahwa rend profitabilitas Kantor
Wilayah Pekanbaru PT Pegadaian (Persero) dari tahun 2010 sampai
dengan 2014 terlihat menurun dari angka 80% pada tahun 2010
menjadi 52% pada tahun 2014 Tingkat profabilitas tertinggi terjadi
pada tahun 2010 yaitu sebesar 80% sedangkan tingkat profitabilitas
terendah terjadi pada tahun 2012 sebesar 8%.
12. Kantor Wilayah Palembang PT Pegadaian (Persero)

Kantor Wilayah Palembang PT Pegadaian (Persero) terletak di J1.
Merdeka No. 11 Palembang - 30132, memiliki cakupan wilayah

provinsi Sumatera Selatan, Jambi dan Lampung
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Adapun ringkasan data untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 12

Ringkasan Rasio Laporan Keuangan

Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero) Palembang

2010-2014
Variabel Satuan 2010 2011 2012 2013 2014
“ROA * - Persentase  38%  42% 4% 54% 43%
PKA Desimal 197,67 196,60 174,56 344,86 577,30
PPI Desimal 4,16 3,95 3,76 4,14 3,96
PPS Desimal 1894198 46063,06 23966,29 98116,20 536,63
SG Persentase 32,61%  99,73% 10,74%  39,38% 3.32%
CR Desimal 71,57 35,93 52,68 94,96 56,88
DR Persentase 62% 58% 96% 8% 15,71%

Sumber: data sekunder yang diolah

Berdasarkan Tabel 4.12 dapat dilihat bahwa frend profitabilitas Kantor

Wilayah Palembang PT Pegadaian (Persero) dari tahun 2010 sampai

dengan 2014 terlihat meningkat dari angka 38% pada tahun 2010

menjadi 43% pada tahun 2014. Tingkat profabilitas tertinggi terjadi

pada tahun 2013 yaitu sebesar 54% sedangkan tingkat profitabilitas

terendah terjadi pada tahun 2012 sebesar 4%.

Berdasarkan paparan pada deskripsi objek pada penelitian im yang

terdiri dari 12 (dua belas) Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero) seluruh

Indonesia terlihat bahwa secara keseluruhan frend profitabilitas pada Kantor

Wilayah PT Pegadaian (Persero) dari tahun 2010 sampai dengan 2014

cenderung menurun. Profitabilitas tertinggi terjadi pada tahun 2010 yang

diperoleh oleh Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero) Semarang yaitu

sebesar 97%, sedangkan profitabilitas terendah terjadi pada tahun 2012

sebesar 4% yang diperoleh oleh Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero)
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Palembang. Kondisi menurunnya profitabilitas tersebut sejalan dengan apa

yang tercantum pada laporan keuangan PT Pegadaian (Persero) tahun 2012

dapat diungkapkan bahwa pada tahun 2012 Pegadaian melakukan rebranding

dengan penggantian logo dan melakukan stadarisasi pada seluruh outlet

Pegadaian (Pegadaian, 2012), sehingga terjadi peningkatan biaya yang cukup

besar. Kondisi penurunan profitabilitas tersebut diperkuat dengan

pertumbuhan penjualan yang kurang baik pada tahun 2012 yang mencapai

rata-rata -4,3%, sehingga menyebabkan banyak outlet yang tidak break event

point (BEP).

B. Hasil
1. Deskripsi Variabel

Variabel yang dioperasikan dalam penelitian ini1 terdiri dari variabel terikat
(Dependent variable), variabel bebas (/ndependent variable) dan variabel
kontrol (Control Variable). Variabel profitabilitas (ROA) dioperasikan
sebagai variabel terikat, perputaran kas (PKA), perputaran piutang (PPI)
perputaran persediaan (PPS), likuiditas perusahaan (CR), Pertumbuhan
penjualan (SG) dan leverage perusahaan (DR) dioperasikan sebagai
variabel bebas. Penelitian 1n1 bertujuan untuk mengetahui apakah
perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan, likuiditas
perusahaan, leverage perusahaan dan pertumbuhan penjualan berpengaruh
terhadap profitabilitas pada Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero).
Berdasarkan hasil pengolahan data, deskripsi variabel-variabel penelitian

dibawah ini menunjukkan nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata
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dan standar deviasi dari data. Hal im1 secara ringkas dapat dilihat pada

Tabel 4.13 berikut:

Tabel 4. 13

Statistik Deskriptif Variabel Profitabilitas, Perputaran Kas, Perputaran
Piutang, Perputaran Persediaan, Pertumbuhan Penjualan, Likuiditas dan
Leverage Perusahaan

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ROA 60 0,04 0,97 0,5658 0,32286
PKA 60 106,37 670,72 256,6092 121,46317
PPI 60 2,74 4,82 3,7508 0,40685
PPS 60 234.56 221352,20129162,8952 46303,92704
CR 60 -1689,79 1788,88 96,0262 323,58414
SG 60 -0,114 0,997 0,19900 0,230380
DR 60 -0,03 1,00 0,2498 0,32650

Sumber: data sekunder yang diolah dengan SPSS
Berdasarkan Tabel 4. 13 dapat dideskripsikan masing-masing variabel
modal kerja tersebut sebagai berikut:

Variabel profitabilitas dalam penelitian ini adalah Return on Asset
(ROA) merupakan rasio yang mengukur tingkat pengembahan laba bersih
setelah pajak terhadap total aktiva. ROA dihitung dengan membagi laba
bersih setelah pajak dengan total aktiva. Profitabilitas pada Kantor
Wilayah PT Pegadaian (Persero) memiliki rata-rata hitung (mean) sebesar
0,5658 artinya rata-rata profitabilitas atau tingkat pengembalian laba pada
Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero) periode 2010-2014 adalah sebesar
56,58%. Standar deviasi (simpangan baku) variabel profitabilitas adalah
0,32286 artinya selama tahun pengamatan variasi profitabilitas pada
Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero) menyimpang dari rata-ratanya

sebesar 32,286%. Profitabilitas terendah (minimum) selama periode
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pengamatai yaitu pada Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero) Palembang
sebesar 0,04 atau 4% dan profitabilitas tertinggi (maksimum) pada Kantor
Wilayah PT Pegadaian (Persero) Semarang yaitu sebesar 0,97 atau 97%
total aktiva dapat mengembalikan laba kepada perusahaan.

Variabel perputaran kas (PKA) dihitung dengan perbandingan
penjualan dengan kas, memiliki rata-rata hitung (mean) sebesar
256,6092kali artinya rata-rata perputaran kas yang digunakan untuk
kegiatan operasional Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero) periode
2010-2014 adalah sebesar 256,6092 kali. Standar deviasi (simpangan
baku) variabel perputaran kas adalah 121.46317 kali artinya selama tahun
pengamatan, variasi perputaran kas pada Kantor Wilayah PT Pegadaian
(Persero) menyimpang dari rata-ratanya sebesar 121.46317. Perputaran kas
terendah (minimum) selama periode pengamatan yaitu pada Kantor
Wilayah PT Pegadaian (Persero) Manado yaitu sebesar 106 37 kali dan
perputaran kas tertinggi (maksimum) selama periode pengamatan adalah
Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero) Semarang sebesar 670.72 kali.

Variabel perputaran piutang (PPI) dihitung dengan perbandingan
penjualan dengan piutang perusahaan, memihki rata-rata hitung (mean)
sebesar 3.7508 kali artinya rata-rata perputaran piutang pada periode
2010-2014 sebesar 3.7508 kali. Standar deviasi (simpangan baku) variabel
perputaran piutang adalah 0.40685 artinya selama tahun pengamatan
variasi perputaran piutang pada Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero)
menyimpang dari rata-ratanya sebesar 0.40685. Perputaran piutang

terendah selama periode pengamatan yaitu pada Kantor Wilayah PT
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Pegadaian (Persero) Semarang vyaitu sebesar 2.74 kali sedangkan
perputaran piutang tertinggi pada Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero)
Medan sebesar 4.82 kali.

Variabel perputaran persediaan (PPS) dihitung dengan
perbandingan penjualan dengan persediaan perusahaan, memiliki rata-rata
hitun (mean) sebesar 29162.89 artinya rata-rata perputaran persediaan
perusahaan untuk penjualan adalah sebesar 29162.89 kali. Standar deviasi
variabel perputaran persediaan pada Kantor Wilayah PT Pegadaian
(Persero) menyimpang dari rata-ratanya sebesar 46303.92. Perputaran
piutang terendah pada Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero) Surabaya
yaitu sebesar 234.56 kali sedangkan perputaran piutang tertinggi pada
Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero) Balikpapan sebesar 22135220
kali.

Variabel likuiditas (CR) diperoleh dengan mambandingkan antara
kewajiban jangka pendek (lancar) dengan sumberdaya jangka pendek,
memiliki rata-rata hitung (mean) sebesar 96,0262 kal artinya rata-rata
likiuditas perusahaan pada periode 2010-2014 sebesar 96,0262 kali.
Standar deviasi (simpangan baku) variabel perputaran piutang adalah
323.58414 artinya selama tahun pengamatan variasi perputaran piutang
pada Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero) menyimpang dari
rata-ratanya sebesar 323.58414. Likuiditas terendah selama periode
pengamatan yaitu pada Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero) Surabaya
yaitu sebesar -1689.79 kali sedangkan likiuditas tertinggi pada Kantor

Wilayah PT Pegadaian (Persero) Denpasar sebesar 1788.88 kali.
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Pertumbuhan penjualan (SG) yang dihitung dengan perbandingan
selisih penjualan periode im1 dengan periode sebelumnya terhadap
penjualan periode sebelumnya, memiliki rata-rata hitung (mean) sebesar
0,199 yang artinya rata-rata petumbuhan penjualan Kantor Wilayah PT
Pegadaian (Persero) periode 2010-2014 adalah sebesar 19,9%. Standar
deviasi variabel pertumbuhan penjualan adalah sebesar 0,23038 artinya
selama tahun pengamatan variasi pertumbuhan penjualan menyimpang
dari rata-ratanya sebesar 23%. Pertumbuhan penjualan tererendah adalah
sebesar -0,114 atau -11,4% pada Kantor Wilayah Makassar sedangkan
pertumbuhan penjualan tertinggi pada Kantor Wilayah Palembang sebesar
0,997 atau 99,7%.

Leverage (DR) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
seberapa jauh perusahaan menggunakan hutang untuk memenuhi sumber
dana perusahaan (Wibowo & Wartini, 2012). Leverage dalam penelitian int
memiliki rata-rata hitung sebesar 0,2498 yang artinya rata-rata penggunaan
hutang terhadap aktiva Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero) adalah
sebesar 24,98%. Standar deviasi variabel leverage sebesar 0,3265 artinya
selama tahun pengamatan variasi leverage menyimpang dari rata-ratanya
sebesar 32%.

2. Analisis Regresi Linear Berganda
Pengaruh-pengaruh  variabel perputaran kas, perputaran piutang,
perputaran persediaan dan likuiditas perusahaan terhadap profitabilitas
pada Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero) dianalisis dengan

menggunakan model regresi linier berganda. Proses pengolahan data
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dilakukan dengan menggunakan program Statistical Package for the
Social Science (SPSS) versi 22. Adapun hasil pengolahan data dengan

regresi linier berganda dapat dilihat pada Tabel 4. 14.

Tabel 4. 14
Hasil Regresi Linier Berganda
Model Unstandardized Standardized | t Sig. | Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error | Beta Tolerance | VIF
1 | (Constant) 0,370 0,333 1,109 | 0,272
PKA -0,001 0,000 -0,246 | -2,141 | 0,037 0,586 | 1,707
PPI 0,132 0,096 0,166 | 1,369 | 0,177 0,525 | 1,906
PPS -9,682E-07 0,000 -0,139 | -1,443 | 0,155 0,837 | 1,195
CR 8,583E-05 0,000 0,086 | 0,956 | 0,343 0,957 | 1,045
SG 0,254 0,169 0,181 | 1,507 | 0,138 0,535 11,868
DR -0,646 0,110 -0,654 | -5,902 | 0,000 0,631 | 1,584

Sumber: data sekunder yang diolah dengan SPSS

Berdasarkan Tabel 4. 14, dapat dibuat persamaan regresi linier berganda

sebagai berikut:

ROA = 0,370 - 0,001 PKA + 0,132 PPI - 9.682x10” PPS + 8,583x10°CR
+0,254SG - 0,646DR + 0,333

Berdasarkan hasil persamaan regresi linier berganda diatas, maka dapat

dianalisis sebagai berikut:

a. Koefisien regresi perputaran kas sebesar -0,001 berarti bahwa dengan
meningkatnya penjualan atau diturunkannya rata-rata kas yang ada di
outlet-outlet sehingga perputaran kas meningkat sebesar satu kali dari
sebelumnya maka akan menurunkan profitabilitas perusahaan sebesar
0,1%.

b. Koefisien regresi perputaran piutang sebesar 0,132 berarti bahwa
dengan meningkatnya penjualan atau diturnkannya piutang sehingga
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perputaran piutang meningkat sebesar satu kali dari sebelumnya akan
menaikkan profitabilitas sebesar 13,2% jika variabel bebas lainnya
konstan.

c. Koefisien regresi perputaran persediaan sebesar -9,682x107 berarti
bahwa dengan meningkatnya penjualan atau menurunnya persediaan
pada Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero) sehingga meningkatnya
perputaran persediaan sebesar satu kali dari sebelumnya, maka akan
menurunkan profitabilitas sebesar -9,682x10°%.

d. Koefesien regresi likuiditas perusahaan sebesar 8,583x10” berarti
bahwa dengan meningkatnya aktiva lancar atau menurunnya nilai
hutang lancar akan meningkatkan likuiditas perusahaan.
Meningkatnya likuiditas perusahaan tersebut sebesar 1 kali akan
meningkatkan profitabilitas sebesar 0,008%.

e. Koefesien regresi pertumbuhan penjualan sebesar 0,254 berarti bahwa
dengan meningkatkan penjualan pada tahun ini dibandingkan dengan
tahun lalu dapat meningkatkan pertumbuhan penjualan. Peningkatan
atas pertumbuhan penjualan satu persen akan meningkatkan
profitabilitas sebesar 25,4%.

f. Koefesien regresi leverage perusahaan sebesar -0,646 berarti bahwa
dengan meningkatkan total hutang Kantor Wilayah PT Pegadaian
(Persero) atau menurunkan nilai aset yang dimiliki oleh Kantor
Wilayah PT Pegadaian (Persero) dapat meningkatkan /everage

perusahaan Apabila peningkatan atas leverage perusahaan tersebut
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adalah sebesar satu persen akan menurunkan profitabilitas sebesar
64,6%.
3. Hasil Uji Asumsi Klasik
Untuk mengetahui ada tidaknya pelanggaran terhadap asumsi-asumsi
klasik yang merupakan dasar dalam model regresi linier berganda perlu
dilakukan pengujian normalitas, gejala multikolinearitas,
heteroskedastisitas dan autokorelasi. Pengujian tersebut untuk dapat
mengetahui apakah model regresi linier berganda sudah memenuhi sifat
Best Linear Unbiased Estimator (BLUE). Hasil pengujian tersebut adalah
sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel terika dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi
normal atau tidak, pengujian ini dilakukan dengan cara analis grafik dan
analis statistik (uji One Sample Kolmogorov Smirnov).
1) Analisis Grafik
Berdasarkan yang ditunjukkan Grafik normalitas data pada Grafik
4.1 terlihat bahwa data masing-masing variabel yang digunakan
dalam penelitian sudah terdistribusi dengan normal. Hal tersebut
ditunjukkan dengan menyebarnya data sekitar garis diagonal dan
mengikuti garis diagonal. Berdasarkan hal tersebut, model regresi

telah memenuhi asumsi normalitas.
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Grafik 4. 1

Grafik Normalitas Data

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROA
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Sumber: Output SPSS (lampiran 4)

2) Analisis Statistik
Untuk melihat apakah model regresi, variabel pengganggu atau
residual berdistribusi normal, maka dilakukan uvji One Sample
Kolmogorov Smirnov Test. Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel
4 15 Pengujian dilakukan dengan pengujian antara variabel
perputaran kas (PKA), perputaran piutang (PPI), perputaran
persediaan (PPS) dan likuiditas perusahaan (CR) dengan

residualnya (unstandardized residual) sebagai daftar target variabel
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fest secara bersamaan yang tidak dilakukan secara individual

(Guyjarati, 2012).

Tabel 4. 15
Hasil Pengujian One Sample Kolmogorov Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 60
Normal Parameters™®  Mean 0,0000000
Std.

.. 0,20684760

Dewviation
Most Extreme Absolute 0,090
Differences Positive 0,061
Negative -0,090
Test Statistic 0,090
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200

Sumber: Output SPSS (lampiran 5)
Dasil hasil pengujian One Sample Kolmogoroc Smirnov Test pada
Tabel 4. 15 terebut terlihat besarnya nilai Kolmogorov Smirnov
adalah 0,090 dan signifikansi pada 0,200. Jika nilai signifikansi
>0,05 maka distribusi data residual berdistribusi normal.
Berdasarkan hal tersebut hasil uji menunjukkan bahwa signifikansi
0,20 > 0,05 artinya data residual berdistribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas
Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk melihat apakah
pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas.
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi multikolinearitas. Cara
pengujiannya adalah melihat nilai Variance Inflation Facto (VIF). Pada

umumnya jika VIF variabel bebas lebih besar dari 5 maka variabel
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bebas tersebut mempunyai hubungan multikolinearitas dengan variabel

bebas lainnya.

Tabel 4. 16
Pengujian Multikolinearitas
Model Collinearity Statistics Keterangan

Constant Tolerance VIF

PKA 0,586 1,707 Tidak ada Multikolinearitas
PPI 0,525 1,906 Tidak ada Multikolinearitas
PPS 0,837 1,195 Tidak ada Multikolinearitas
CR 0,957 1,045 Tidak ada Multikolinearitas
SG 0,535 1,868 Tidak ada Multikolinearitas
DR 0,631 1,584 Tidak ada Multikolinearitas

Sumber: Output SPSS (Lampiran 4)

Sebagaimana yang ditunjukkan pada Tabel 4. 16 semua angka
VIF variabel model regresi lebih kecil dari 5 (VIF < 5), hal tersebut
menunjukkan model regresi linier berganda tidak mempunyai hubungan
multikolinearitas. Hasil perhitungan nilai folerance juga menunjukkan
tidak ada variabl independen yang nilainya kurang dan 0,1 (tolerance
<0,1), yang berarti tidak ada korelasi antar variabel independen.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam
sebuah model regresi linier terjadi ketidaksamaan varian residual dari
satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya. Pendeteksian
heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan grafik plot dan uji
glejser. Pada grafik plot yang dilakukan dengan melihat ada tidaknya
pola tertentu pada grafik standardized residuals (scatterplot), serta
distribusi data di sekita 0 (nol) pada sumbu Y. Dari Grafik 4.2 terlihat

bahwa data berpencar disekitar O (nol) pada sumbu Y dan tidak
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menunjukkan pola tertentu, oleh karena itu disimpulkan bahwa tidak
terjadi gejala heteroskedastisitas.

Uji glejser yaitu apabila variabel independen tidak signifikan secara
statistik mempengaruhi  variabel dependen dengan probabilitas
signifikansi > 0,05. Bersasarkan Tabel 4. 1718 tidak terdapat variabel
independen yang signifikansi terhadap variabel depenten nilai Absolut
Ut(Absut). Hal i ditunjukkan dengan probabilitas signifikansinya
diatas tingkat kepercayaan 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

Grafik 4. 2
Grafik Scatterplot Uji Heteroskedastisitas
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Sumber: Output SPSS (lampiran 6)
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Tabel 4. 17
Hasil Uji Glejser
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant) 0,618 | 0,168 3,679 | 0,001
PKA 0,000 | 0,000 20,225 | -1,460 | 0,150
PPI 0,092 | 0,049 0,307 | -1,888 | 0,064
PPS -7.214E-08 { 0,000 -0,027 1 -0,213 | 0,832
CR -1.642E-05 | 0,000 -0,044 | -0,363 { 0,718
SG 0,033 | 0,085 0,062 | 0,387 | 0,700
DR -0,211} 0,055 -0,567 | -3,823 | 0,000

Sumber: Output SPSS (Lampiran 6)

4. Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R%)

Hasil analisis koefisien determinasi (R®) dimaksudkan untuk mengukur
kemampuan seberapa besar persentase variasi variabel bebas pada model
regresi linear berganda dalam menjelaskan variasi variabel terikat
(Priyatno, 2008). Dengan kata lain, uji koefisien determinasi (R?) dapat
menunjukkan variabel-variabel bebas yang digunakan mampu mewakili
keseluruhan variabel bebas lainnya dalam mempengaruhi variabel terikat.
Berdasarkan pada Tabel 4 18 koefisien determinasi menunjukkan angka
sebesar 0,590 artinya variabel-variabel bebas yang digunakan mampu
mewakili 59% vyang dapat mempengaruhi variabel terikat dan 41%

dipengaruhi variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini.
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Tabel 4. 18

Nilai Koefisien Determinasi

R Adjusted | Std. Error of
Model R Square | R Square | the Estimate | Durbin-Watson

1 0,768" | 0,590 0,543 0,21824 1,388
Sumber: Output SPSS (Lampiran 4)

5. HasilUp F

Uji F digunakan untuk menjelaskan variabel bebas (perputaran kas,
perputaran piutang, perputaran persediaan dan likuiditas) secara serentak
atau simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat
(profitabilitas) Uj F digunakan untuk mengukur tingkat keberartian
hubungan secara keseluruhan koefisien regresi dari variabel bebas
terhadap variabel terikat dengan menentukan nilai uji F dengan tabel
ANOVA (analysis of variance) dan tingkat signifikansi. Hasil pengujian
tersebut adalah sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4.19.

Pengujian secara simultan menunjukkan bahwa nilai F rasio untuk
model regresi adalah 12,687 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05
maka tingkat signifikansi model regresi lebih kecil dari taraf nyatanya.
Hasil ini menunjukkan bahwa variabel bebas yaitu perputaran kas,
perputaran piutang, perputaran persediaan, likuiditas perusahaan,
pertumbuhan penjualan dan leverage perusahaan secara simultan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat yaitu

profitabilitas.

66

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Tabel 4. 19

Hasil Uji F (Simultan)

Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
I Regression 3,626 6| 0,604 12,687| 0,000
Residual 2,524 53 0,048
Total 6,150 59

Sumber: Output SPSS (lampiran 4)

6. Hasil Ujit
Uji parsial (uji-t) dilakukan untuk menguji signifikansi pengaruh
variabel-variabel bebas seperti perputaran kas, perputaran piutang,
perputaran persediaan, lkuiditas perusahaan, leverage perusahaan dan
pertumbuhan penjualan secara individual memiliki pengaruh terhadap
profitabilitas pada Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero) seluruh
Indonesia pada periode penelitian tahun 2010-2014. Uji-t dalam penelitian
ini digunakan untuk melakukan pengujian hipotesis dengan tingkat
signifikansi (6¢=0,05). Cara melakukan uji t adalah dengan membadingkan
hasil besarnya peluang tingkat signifikansi yang muncul dengan tingkat
peluang yang muncul (probabilitas) yang ditentukan sebesar 5% atau 0,05
dari output. Apabila signifikansi > 0,05, maka keputusannya adalah
menerima hipotesis nol (Hy) dapat diterima. Sebaliknya, apabila
signifikansi < 0,05, maka keputusannya adalah menolak Hy Berdasarkan
Tabel 4.20 dapat diketahui pengaruh secara parsial variabel-variabel bebas

terhadap variabel terikat sehingga didapat hasil penelitian pada pengujian

hipotesis.
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Tabel 4. 20
Hasil Uji t
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 370 333 1.109 272
PKA -.001 .000 -.246 -2.141 037
PPI1 132 .096 166 1.369 177
PPS -9 682E-07 .000 -.139 -1.443 155
CR 8.583E-05 .000 .086 956 343
SG 254 .169 181 1.507 138
DR -.646 110 -.654 -5.902 .000

Sumber: Output SPSS (lampiran 4)

7. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu

variabel bebas secara individual dalam menerangkan variasi variabel

terikat. Pengujian hipotesis tentang pengaruh perputaran kas, perputaran

piutang, perputaran persediaan dan Dkuiditas terhadap profitabilitas

dilakukan dengan uji-t dan untuk menunjukkan pengaruh variabel bebas

secara bersama-sama terhadap variabel terikat memalui uji F dengan taraf

signifikansi 0,05 pada Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero) di seluruh

Indonesia pada tahun 2010-2014.

Berdasarkan pada Tabel 4. 2021 maka dapat dilakukan pengujian

hipotesis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

a) Uji Hipotesis Pertama

H1 : Perputaran Kas berpengaruh negatifterhadap profitabilitas.

Berdasarkan Tabel 4. 2021 yaitu uji-t menunjukkan bahwa nilat 7
sebesar -2,141 dengan signifikansi 0,037 < 0,05. Hasil penelitian
ini membuktikan kebenaran hipotesis 1 (satu) atau perputaran kas
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berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas pada
Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero).

b) Uji Hipotesis Kedua
H2 : Perputaran Piutang berpengaruh positif terhadap profitabilitas.
Berdasarkan Tabel 4. 2021 menunjukkan bahwa nilai ¢ sebesar
1,369 dengan tingkat signifikansi 0,177 > 0,05. Hasil penelitian ini
menolak hipotesis 2 (dua) atau perputaran piutang berpengaruh
positif namun tidak signifikan terhadap profitabilitas pada Kantor
Wilayah PT Pegadaian (Persero).

¢) Uji Hipotesis Ketiga
H3: Perputaran persediaan berpengaruh positif terhadap
profitabilitas.
Berdasarkan Tabel 4. 2021 menunjukkan bahwa nilai 7 sebesar
-1,443 dengan signifikansi 0,155 > 0,05. Hasil penelitian ini
menolak hipotesis 3 (tiga) atau perputaran persediaan berpengaruh
negatif namun tidak signifikan terhadap profitabilitas pada Kantor
Wilayah PT Pegadaian (Persero).

d) Uji Hipotesis Keempat
H4: Likuiditas perusahaan berpengaruh positif terhadap
profitabilitas.
Berdasarkan Tabel 4. 2021 menunjukkan bahwa nilai 7 sebesar
0,956 dengan signifikansi 0,343 > 0,05. Hasil penelitian ini tidak
dapat membuktikan kebenaran hipotesis 4 (empat) yang

menyatakan likuiditas berpengaruh positif namun tidak signifikan
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terhadap profitabilitas pada Kantor Wilayah PT Pegadaian
(Persero).
e) Uji Hipotesis Kelima
HS: Pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap
profitabilitas
Berdasarkan Tabel 4.21 menunjukkan bahwa nilai t sebesar 1,507
dengan signifikansi 0,138 > 0,05. Hasil penelitian ini tidak
mendukung hipotesis 5 (lima) yang menyatakan pertumbuhan
penjualan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
profitabilitas pada Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero).
f) Uj Hipotesis Keenam
H6: Leverage perusahaan berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas
Berdasarkan Tabel 4 21 menunjukkan bahwa nilai ¢ sebesar -5,902
dengan sifnifikanst 0,00 < 0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan
leverage perusahaan pengaruh negatif dan signifikan terhadap
profitabilitas pada Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero).
C. Pembahasan
1. Pengaruh Perputaran Kas terhadap Profitabilitas

Hasil pengujian hipotesis pertama diperoleh bahwa perputaran kas

berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini

ditunjukkan dengan derajat signifikansi variabel perputaran kas berada di

bawah 0,05 yaitu sebesar 0,037. Hasil pengujian tersebut menunjukkan

bahwa perputaran kas yang diproksikan dengan nilai rata-rata kas
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terhadap penjualan berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas
pada Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero) di Seluruh Indonesia dalam
kurun waktu tahun 2010-2014. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Kautasari (2013) yang menyatakan bahwa tingkat perputaran kas
berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan
kelompok industri rokok yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.

Grafik4. 3

Grafik Rata-rata Perputaran Kas dan ROA
Kantor Wilayah P1 Pegadaian (Persero)
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Sur&ber: data sekunder yang diélah
Hasil penelitian ini dikonfirmasi berdasarkan data pada Grafik
rata-rata perputaran kas dan ROA Kantor Wilayah PT Pegadaian
(Persero) periode tahun 2010 s/d 2014 sebagaimana yang ditunjukkan
pada Grafik 4.3 Terlihat bahwa dan tahun 2010 sampai dengan 2014
rata-rata perputaran kas pada Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero)
terlihat semakin meningkat, peningkatan yang signifikan terlihat pada

tahun 2014. Hal ini disebabkan karena adanya perubahan peraturan atau
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kebijakan batas maksimum yang di terapkan oleh Pegadaian Pada tahun
2011, Pegadaian menerapkan batas maksimum saldo kas dan bank untuk
cabang maupun unit pelayanannya sebagaimana diatur dalam Surat
Edaran Direksi Perum Pegadaian nomor 32/TR.200.112/2011 adalah
sebesar 0,5% dan total omzet setahun. Kemudian pada tahun 2014
dilakukan perubahan kebijakan sesuai dengan Peraturan Direksi PT
Pegadaian (Persero) Nomor 2/KEU/2014 tentang pedoman perhitungan
batas maksimum saldo kas dan saldo giro ditetapkan sebesar 0,7% dari
rata-rata saldo uang pinjaman yang telah disalurkan kepada masyarakat.

Perubahan kebijakan yang dilakukan oleh Pegadaian tersebut
adalah untuk mengurangi dan membatasi jumlah maksimum kas dan giro
yang ada pada cabang dan unit pelayanannya (Pegadaian, 2014). Hal
tersebut dikarenakan sumber dana yang dipakai untuk operasional
perusahaan 69% bersumber dari hutang pihak ketiga (Pegadaian, 2013),
sehingga dapat menekan biaya modal yang dikeluarkan oleh Pegadaian.
Hal ini1 berarti adanya frade off antara jumlah kas yang disediakan untuk
operasional perusahaan dengan biaya modal yang harus dikeluarkan
perusahaan.

Hal menarik dalam peneliian ini juga terjadi penurunan
profitabilitas yang signifikan pada tahun 2012, padahal pada tahun
tersebut perputaran kas juga mengalami penurunan, yang mana
seharusnya profitabilitas meningkat. Penurunan tingkat profitabilitas
tersebut kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel

penelitian ini. Berdasarkan pada laporan keuangan PT Pegadaian
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(Persero) tahun 2012 dapat diungkapkan bahwa pada tahun 2012
Pegadaian melakukan rebranding dengan penggantian logo dan
melakukan stadarisasi pada seluruh owtler Pegadaian (Pegadaian, 2012),
sehingga terjadi peningkatan biaya yang cukup besar. Kondisi tersebut
diperkuat dengan pertumbuhan penjualan yang kurang baik pada tahun
2012 yang mencapai rata-rata -4,3%, sehingga menyebabkan banyak
outlet yang tidak break event point (BEP).
2. Pengaruh Perputaran Piutang terhadap Profitabilitas

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa perputaran
piutang berpengaruh positif terhadap profitabilitas namun tidak
signifikan. Hal im ditunjukkan dengan nilai 7 sebesar 0,166 dan derajat
signifikansi sebesar 0,177 yang mana lebih besar dan 0,05. Hasil
penelitian ini secara empiris memberi arti bahwa peningkatan perputaran
piutang sebesar 1 kali akan meningkatkan profitabilitas sebesar 16,6%
dengan asumsi variabel lain konstan. Adanya pengaruh positif antara
perputaran piutang dengan profitabilitas pada Kantor Wilayah PT
Pegadaian (Persero) terjadi karena kegiatan atau bisnis utama Pegadaian
adalah menyalurkan kredit kepada masyarakat. Dengan semakin
besarnya perputaran piutang pada Kantor Wilayah PT Pegadaian
(Persero) menunjukkan meningkatnya pendapatan yang diterima
perusahaan, yang artinya keuntungan atau laba menjadi semakin besar.
Hal ini sejalan dengan penelitian Santoso (2012) dan Azam (2011) yang
menyatakan bahwa perputaran piutang berpengaruh positif terhadap

profitabilitas perusahaan.
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Hasil penelitian yang tidak signifikan imi kemungkinan disebabkan
oleh kondisi pertumbuhan penjualan yang kurang baik pada tahun 2012
yang mencapai rata-rata -4,3% sehingga berdampak pada menurunnya
perputaran piutang. Menurunnya perputaran piutang tersebut dapat
ditunjukkan pada Grafik 4.4, terlihat bahwa dari tahun 2010 sampai
dengan 2014 rata-rata perputaran piutang pada Kantor Wilayah PT
Pegadaian (Persero) terlihat terjadinya fluktuasi perputaran piutang,

dimana penurunan perputaran piutang yang signifikan terlihat pada tahun

2012.
Grafik 4. 4
Crafik Rata-rata Perputaran Piutang dan ROA
KantorWilayah PT Pegadaian (Persero)
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3. Pengaruh Perputaran Persediaan terhadap Profitabilitas
Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa perputaran

persediaan berpengaruh negatif terhadap profitabilitasnamun tidak
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signifikan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 7 sebesar -0,139 derajat
signifikansi sebesar 0,155 yang mana lebih besar dani 0,05. Hasil
penelitian ini yang ditunjukkan oleh nilai koefisiennya secara empiris
dapat memberi arti bahwa setiap peningkatan perputaran persediaan 1%
maka profitabilitas akan mengalami penurunan sebesar 15,5% dengan
asumsi bahwa nilai variabel independen yang lain dianggap konstan
(tetap). Arah yang negatif antara perputaran persediaan dengan
profitabilitas sesuai dengan penelitian Sitorus & Irsutami (2011) dan
Kautasari (2013), namun penelitian ini menunjukkan hasil yang tidak
signifikan. Hal ini dapat terjadi karena pada Kantor Wilayah PT
Pegadaian (Persero) semakin besar perputaran persediaan menunjukkan
bahwa semakin kecil pembelian emas secara kredit di Pegadaian
sehingga menjadi semakin kecil peluang untuk memperoleh keuntungan
atau laba. Hal in1 diperkuat dengan yang menyatakan bahwa perputaran
persediaan berpengaruh negatif terhadap profitabilitas.
4. Pengaruh Likuiditas Perusahaan terhadap Profitabilitas

Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa likuiditas
perusahaan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
profitabilitas. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 7 sebesar 0,086 derajat
signifikansi sebesar 0,343 yang mana lebih besar dari 0,05. Hasil
penelitian in1 secara empiris menunjukkan bahwa setiap peningkatan
likuiditas perusahaan sebesar 1% maka profitabilitas akan mengalami
peningkatan sebesar 8,6% dengan asumsi variabel lainnya konstan.

Adanya pengaruh positif ini menunjukkan bahwa Kantor Wilayah PT
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Pegadaian (Persero) penting untuk menjaga likuiditas perusahaan agar
dapat menjalankan usaha memberikan pinjaman kepada masyarakat.
Hasil yang tidak signifikan ini dapat disebabkan oleh kebijakan PT
Pegadaian (Persero) terkait dengan kebijakan batas maksimum saldo kas
dan giro yang pada periode 2010-2014 sudah dilakukan perubahan
kebijakan batas maksimum saldo kas dan giro.

Grafik 4. 5

Grafik Rata-rata | ikuiditas dan ROA
Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero)

Tahun 2010 &/d 2014
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Sumber: data sekunder yang dlolah
Hasil penelitian ini dikonfirmast berdasarkan data rata-rata
likuiditas Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero) yang ditunjukkan pada
Grafik 4.5. Grafik tersebut menunjukkan bahwa perubahan kebijakan
Pegadaian terkait dengan batas maksimum saldo kas dan giro,
berpengaruh pada likuiditas perusahaan. Pada tahun 2011, Pegadaian
menerapkan batas maksimum saldo kas dan bank untuk cabang maupun

unit pelayanannya sebagaimana diatur dalam Surat Edaran Direksi Perum
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Pegadaian nomor 32/TR.200.112/2011 adalah sebesar 0,5% dan total
omzet setahun. Kemudian pada tahun 2014 dilakukan perubahan
kebijakan sesuai dengan Peraturan Direksi PT Pegadaian (Persero)
Nomor 2/KEU/2014 tentang pedoman perhitungan batas maksimum
saldo kas dan saldo giro yang ditetapkan sebesar 0,7% dari rata-rata saldo
uvang pinjaman yang telah disalurkan kepada masyarakat. Perubahan
tersebut menyebabkan likuiditas Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero)
pada tahun 2014 menurun sehingga menyebabkan profitabilitas juga
mengalami penurunan,

Penurunan tingkat likuditas perusahaan ini memang menjadi
perhatian dari manajemen PT Pegadaian (Persero). Hal ini dibuktikan
dengan segera dilakukan penyesuaian pada tahun 2015 terhadap batas
maksimum saldo kas dan saldo giro perusahaan melalui Peraturan
Direksi PT Pegadaian (Persero) Nomor 22/KEU/2015 dengan
menetapkan batas maksimum kas dan giro adalah sebesar 1% dari
rata-rata saldo uang pinjaman.

5. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Profitabilitas

Hasil pengujian  hipotesis keempat menunjukkan bahwa
pertumbuhan penjualan berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap profitabilitas. Hasil yang positif ini ditunjukkan dengan nilai ¢
sebesar 1,507 namun derajat signifikansi sebesar 0,138 lebih besar dari
0,05. Adanya pengaruh positif ini menunjukkan bahwa Kantor Wilayah
PT Pegadaian (Persero) penting untuk menjaga pertumbuhan penjualan,

agar semakin meningkat setiap tahunnya. Peningkatan pertumbuhan
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penjualan yang positif menandakan bahwa penjualan atau penyaluran
kredit tahun ini lebih besar dibandingkan penyaluran kredit tahun lalu.
Dengan semakin meningkatnya kredit yang disalurkan kepada
masyarakat artinya semakin besar peluang Kantor Wilayah PT Pegadaian
(Persero) untuk mendapatkan pengembalian berupa pendapatan sewa
modal untuk meningkatkan profitabilitas.

Hasil yang tidak signifikan dapat disebabkan oleh pertumbuhan
penjualan yang negatif pada Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero)
terjadi pada tahun 2012, dimana terdapat 9 dan 12 Kantor Wilayah yang
mengalami pertumbuhan penjualan yang negatif yaitu Kantor Wilayah
Jakarta 1, Jakarta 2, Bandung, Semarang, Surabaya, Denpasar, Makassar,
Manado dan Balikpapan. Pada Kantor Wilayah tersebut terjadi
penurunan profitabilitas pada periode tahun 2012. Hal tersebut juga
diperkuat dengan banyaknya biaya-biaya yang dikeluarkan oleh Kantor
Wilayah dalam rangka melakukan sosialisasi dan rebranding berkaitan
dengan pergantian logo perusahaan dan standarisasi outlet.

6. Pengaruh Leverage Perusahaan terhadap Profitabilitas

Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa leverage
perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas.
Hal ini ditunjukkan dengan nilai ¢ sebesar -5902 dengan derajat
signifikansi sebesar 0,000 yang mana lebih kecil dari 0,05. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa leverage perusahaan yang diproksikan
dengan nilai total aset Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero) terhadap

total hutangnya berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas
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pada Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero) dalam kurun waktu tahun
2010-2014. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nilmawati (2011) yang melakukan penelitian  terhadap
perusahaan-perusahaan terbuka yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
menemukan bahwa /leverage perusahaan berpengaruh negatif terhadap
kinerja perusahaan baik yang diukur dengan Tobin's Q maupun GOP
(Gross Operating Profit).

Adanya pengaruh negatif Jeverage perusahaan terhadap
profitabilitas ini karena modal kerja PT Pegadaian (Persero) berasal dari
dana pinjaman pihak ketiga sebesar 69% (Pegadaian, 2013), sehingga
semakin tinggi penggunaan hutang untuk memenuhi sumber dana
tersebut menunjukkan bahwa tingkat /everage perusahaan akan menurun
karena beban bunga yang ditanggung perusahaan dari hutang tersebut
akan meningkat sehingga berdampak pada profitabilitas perusahaan
(Husnan, 2007). Oleh karena itu, penting bagi PT Pegadaian (Persero)
menjaga tingkat leverage perusahaan dengan memaksimalkan modal
kerja yang bersumber dari hutang tersebut untuk disalurkan ke
masyarakat sebagai pinjaman. Disamping itu PT Pegadaian (Persero)
juga dapat menggunakan modal kerja tersebut untuk investasi sehingga
dapat meningkatkan nilai aset perusahaan untuk mendukung kegiatan
usaha perusahaan. Peningkatan nilai aset tersebut dapat berdampak pada
turunnya rasio /Jeverage perusahaan sehingga berpeluang untuk

meningkatkan profitabilitas Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero).
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,
maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Perputaran kas berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas. Hal
int mengindikasikan bahwa semakin besar perputaran kas menunjukkan
bahwa semakin kecil dana yang disediakan perusahaan. Artinya dengan
semakin kecil dana yang disediakan oleh PT Pegadaian (Persero) akan
mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk menyalurkan pinjaman
kepada masyarakat sehingga dapat menurunkan profitabilitas.

2. Perputaran piutang berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
profitabilitas, dimana kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
penjualan dengan memberikan kredit kepada masyarakat semakin
meningkat yang akan menyebabkan profitabilitas PT Pegadaian (Persero)
akan meningkat.

3. Perputaran persediaan berpengaruh negatif namun tidak signifikan
terhadap profitabilitas. Hal in1 mengindikasikan bahwa dengan semakin
besar perputaran persediaan menunjukkan bahwa semakin kecil pembelian
emas secara kredit di Pegadaian sehingga menjadi semakin kecil peluang
untuk memperoleh keuntungan atau laba.

4. Likuiditas perusahaan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap

profitabilitas. Hal ini mengindikasikan bahwa dengan semakin besar
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tingkat likuiditas PT Pegadaian (Persero) akan meningkatkan kemampuan
perusahaan untuk mendukung kegiatan usaha dalam menyalurkan
pinjaman kepada masyarakat.

5. Pertumbuhan penjualan berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap profitabilitas. Adanya pengaruh positif ini menunjukkan bahwa
Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero) penting untuk menjaga
pertumbuhan penjualan, agar semakin meningkat setiap tahunnya.
Peningkatan pertumbuhan penjualan yang positif menandakan bahwa
penjualan atau penyaluran kredit tahun ini lebih besar dibandingkan
penyaluran kredit tahun lalu. Dengan semakin meningkatnya kredit yang
disalurkan kepada masyarakat artinya semakin besar peluang Kantor
Wilayah PT Pegadaian (Persero) untuk mendapatkan pengembalian berupa
pendapatan sewa modal untuk meningkatkan profitabilitas.

6. Leverage perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas.
Hal ini mengindikasikan bahwa PT Pegadaian (Persero) penting untuk
memaksimalkan modal kerja yang bersumber dari hutang untuk disalurkan
ke masyarakat sebagai pinjaman atau digunakan untuk investasi
meningkatkan aset perusahaan sehingga dapat menurunkan rasio /leverage
perusahaan untuk meningkatkan profitabilitas.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Manajemen PT Pegadaian (Persero) sebaiknya memperhatikan dan terus

mengevaluasi secara berkala terkait dengan penerapan batas maksimum
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saldo kas dan giro pada kantor cabang dan unit pelayanannya sehingga
dapat mengatur tingkat likuiditas perusahaan untuk mendukung kegiatan
menyalurkan pinjaman kepada masyarakat guna meningkatkan
profitabilitas perusahaan. Karena berdasarkan hasil penelitian ini
ditemukan adanya pengaruh negatif dan signifikan antara perputaran kas
dengan profitabilitas dan adanya pengafuh yang positif antara likuiditas
dengan profitabilitas. Diharapkan dengan menjaga likuiditas perusahaan
cukup untuk operasionalisasi atau menjalankan usaha, Kantor Wilayah PT
Pegadaian (Persero) dapat senantiasa melayani dan memberikan solusi
kepada masyarakat dengan memberikan pinjaman berbasis gadai.

2. Manajemen PT Pegadaian (Persero) agar memperhatikan /Jeverage
perusahaan karena berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan adanya
pengaruh negatif dan signifikan antara /leverage perusahaan dengan
profitabilitas. Untuk menjaga tingkat Jeverage perusahaan ini PT
Pegadaian (Persero) dapat menjaga efektifitas modal kerja yang bersumber
dari hutang atau dengan melakukan investasi aset perusahaan untuk
mendukung kegiatan usaha menyalurkan pinjaman kepada masyarakat.

3. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian yang sejenis disarankan
untuk menambahkan struktur modal kerja perusahaan untuk mengukur
sejauh mana perusahaan memperoleh dan menggunakan modal kerja untuk
mendapatkan laba. Hal in1 penting karena perusahaan pembiayaan aset
utamanya adalah modal kerja yang digunakan sebagai penghasil laba.
Untuk itu penting mengetahui dan menganalisis struktur modal kerja

perusahaan untuk mengukur kinerja perusahaan dalam mendapatkan laba.
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4. Peneliti lain dapat melakukan penelitian pada perusahaan yang bergerak
pada industri pergadaian sehingga dapat meningkatkan hasil analisis
pengaruh pengelolaan modal kerja terhadap profitabilitas khususnya pada
industri pergadaian. Hal tersebut karena beberapa tahun ini tingkat
persaingan dalam industri gadai semakin kompetitif, dan untuk tahun
mendatang akan bertambah banyak Perbankan Syariah maupun
perusahaan perseorangan atau swasta yang mulai memberikan jasa gadai

kepada masyarakat.
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Lampiran 1
Ringkasan Laporan Keuangan
Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero) Jakarta 1
Tahun 2009-2014
| No | Keterangan 2009 2010 I 2011 2012 2013 2014
1 LabaBersih 152,236,186,130 | 173,169,047,455 179,957,768,211 | 278,673,943,535 | 227,113,096,500
2 | TotalAset 163,873,137,678 | 355,801,329,673 | 2,589,900,781,708 | 497,305,050,662 | 514,796,035,977
3 Omzet 4,569,918,867,184 | 5,772,926,191,247 | 8,074,356,974,246 | 7,715,295,324,417 | 9,834,519,902,886 | 9,948,221,971,063
4 AsetLancar 1,622,533,937,995 | 2,200,926,200,741 | 2,548,893,026,012 | 2,909,036,241,098 | 2,953,702,213,279
{ 5 Utanglancar 23,683,867,044 40,485,673,376 35,523,647 864 30,402,523,771 34,722,579,719
( 6 Kas 35,158,110,555 42,326,681,901 59,049,071,985 52,057,089,752 36,014,469,737
7 | Piutang 1,503,444,409.819 | 2,049,482,740,132 | 2,363,394,876,654 | 2,705,220,989,352 | 2,777,223,497,949
8 Persediaan 1,497,532,232 1,897,532,232 426,903,700 290,231,420 14,009,698,362
9 | TotalHutang 23,683,867,044 40,485,673,376 | 2,004,898,119,073 33,978,795,390 39,879,944,502

Sumber: data sekunder yang diolah
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Lanjutan Lampiran 1

Ringkasan Laporan Keuangan
Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero) Jakarta 2
Tahun 2009-2014

No | Keterangan 2009 [ 2010 2011 2012 2013 2014

1 | LabaBersih L 159,148.,820,993 193,264,964,078 186,410,457,731 260,935,098,573 | 227,113,096,500
2 | TotalAset 172,395,562,543 218,211,841,445 | 2,475,459,193,401 442911,235,314 | 416,456,832,313
3 | Omzet l4,210,581,74],367 5,357,513,646,183 | 7,386,012,262,518 | 7,009,819,448,226 | 8,893,946,285,356 | 9,162,499,612,140
4 | AsetLancar 1,577,625,061,274 | 2,115,677,776,179 | 2,427,159,438,263 | 2,707,898,375,004 | 2,749,473,146,454
5 | UtangLancar i 13,246,741,550 24,946,877,367 20,673,966,612 16,120,252,249 19,614,360,521
6 | Kas 25,529,579,160 29,744,957,676 44,333,935,774 32,326,148,888 22,542,964,577
7 | Piutang 1,469,338,111,947 | 1,979,538,109,052 | 2,264,245,099,999 | 2,536,512,841,041 | 2,598,184,943 352
8 | Persediaan 1,175,754,397 1,032,154,597 1,134,206,785 747,855,452 14,073,686,815
9 | TotalHutang i 13,246,741,550 24,946,877,367 | 2,220,495,299,220 18,417,669,922 25,862,588,892

Sumber: data sekunder yang diolah
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LanjutanLampiranl
Ringkasan LaporanKeuangan
Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero) Bandung
Tahun 2009-2014
No | Keterangan 2009 2010 2011 2012 2013 2014
] LabaBersih 127,722,463,169 | 163,186,554,894 | 130,619,858,804 | 202,447397,960| 101,319,271,351
2 | TotalAset 135,478, 125,116T 188,516,588,223 | 1,814,081,660,911 | 548,422,623,104 | 491,345,457 911
3,896,100,738,755
3 Omzet
4,698,558,235,906 | 6,218,732,378,311 | 5,824,294, 493 364 | 7,182,014,843,705 | 7,325,294,904 488
4 AsetLancar 1,308,419,015,802 ' 1,567,284,965,525 | 1,756,665,052,469 | 1,963,042,568,258 | 2,152,949,662,449
5 Utanglancar 9,398,185,062 25,330,033,329 19,382,753,923 14,810,374,224 -19,389,413,259
6 | Kas 20,743,646,360 17,732,116,131 27,251,661,782 23,013,137,636 14,866,405,560
7 | Puutang 1,228,446,681,302 | 1,458,783,339,483 | 1,649,299,714,538 | 1,852,846,412,094 | 2,048,019,214,220
8 Persediaan 497,224,640 301,245,869 412,340,769 156,391,549 127,398,855
9 | TotalHutang 9,412,314,474 25,330,033,329 | 144,890,439,590 20,148,636,024 | (16,981,020,155)

Sumber: data sekunder yang diolah
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Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero) Semarang
Tahun 2009-2014
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2009

2010 ]

2011

2012

2013

2014

173,797,019,573

227,827,911,566

188,195,389,252

283,526,314,488

215,191,503,013

180,046,049,060

241,538,010,117

2,578,913,261,499

1,396,427,888,956

1,368,079,025,912

5,429,700,313,488

6,211,361,700,054

8,126,448,230,897

7,293,954,838,822

8,980,474,306,707

9,191,017,069,571

2,119,520,061,038

2,592,877,729,365

2,852,222,475,781

3,094,342,295,742

2,747,044,508,555

34,322,392,415

36,726,531,928

26,871,088,259

24,146,375,960

23,080,746,449

31,468.246,100

40,622,898,136

58,733,461,577

73,444,188,130

13,703,206,194

T

[,983,156,361,585

2,426,374,750,353

2,661,360,850,670

2,880,066,186,692

2,612,370,000,000

452,110,283

286,840,050

325,050,000

461,672,700

15,334,555,948

LanjutanLampiranl
No | Keterangan
1 LabaBersih

2 | TotalAset

3 Omzet

4 AsetLancar

5 Utanglancar
6 Kas

7 | Piutang

8 Persediaan

9 TotalHutang

34,322,392,415

36,726,531,928

2,577,977,141,883

25,343,735,200

25,561,587,208

Sumber: data sekunder yang diolah
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Lanjutan Lampiranl

Ringkasan Laporan Keuangan
Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero) Surabaya

Tahun 2009-2014

42799.pdf

No | Keterangan 2009 } 2010 2011 2012 2013 2014
1 | LabaBersih L 237,115,057,180 295,448,019,342 |  243,577,845,462 355,746,071,857 299,183,733,342
2 | TotalAset 1 248,130,657,512 316,968,567,722 | 2,885,154,892,907 | 1,146,450,304,543 | 1,116,949,274 273
3 | Omzet 6,295,744,758,247 [ 8,050,831,470,785 | 10,011,512,904,737 | 9,188,341,335,051 | 11,122,257,332,507 | 11,349,128,122,100
4 | AsetLancar 2,119,520,061,038 | 2,592,877,729,365 | 2,852,222,475,781 | 3,094,342,295,742 | 3,177,779,223,931
5 | UtangLancar 34,322,392,415 36,726,531,928 26,871,088,259 24,146,375,960 (1,880,571,074)
6 | Kas 31,468,246,100 40,622,898,136 58,733,461,577 73,444,188,130 23,725,664,986
7 | Piutang 1,983,156,361,585 | 2,426,374,750,353 | 2,661,360,850,670 | 2,880,066,186,692 | 3,015,438,371,643
8 | Persediaan 34,322,392,415 286,840,050 325,050,000 461,672,700 19,146,419,986
9 | TotalHutang L 34,322,392,415 36,726,531,928 | 2,577,977,141,883 25,343,735,200 1,683,044,726

Sumber: data sekunder yang diolah
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Lanjutan Lampiranl

Ringkasan Laporan Keuangan
Kantor Wilayah PT Pegadaian(Persero) Denpasar

Tahun 2009-2014

42799.pdf

No | Keterangan 2009 2010 2011 2012 2013 2014

I | LabaBersih 266,764,907,871 616,484,382,332 | 366,942,137,822 381,050,898,821 314,209,707,721
2 | TotalAset 279,723,656,833 | 641,493,918,913 | 2,994,991,615,329 638,678,211,949 516,158,909,404
3 | Omzet 5,213,146,630,499 | 7,104,493,468,385 | 9,407,077,150,931 | 8,389,733,689,146 | 10,358,951,956,871 | 10,154,545,729,846
4 | AsetLancar 2,137,097,549,316 | 2,584,373,751,465 | 2,938,433,672,236 | 2,998,024,521,190 | 3,020,974,228,071
5 | Utanglancar 12,958,748,962 25,009,536,581 21,791,010,443 25,605,156,331 1,688,748,811
6 | Kas 28,742,143,372 33,336,081,141 46,337,504,395 40,989,434,386 33,909,450,429
7 | Piutang 2,002,543,619,559 | 2,419,463,278,216 | 2,748,568,302,667 | 2,795,406,609,261 | 2,850,372,507,175
8 | Persediaan 996,093,747 3,428,994,433 1,846,151,817 496,527,550 12,702,680,739
9 | TotalHutang 12,958,748,962 25,009,536,581 | 2,628,049,477,507 25,962,378,341 1,688,748,811

Sumber: data sekunder yang diolah
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Lanjutan Lampiranl

Ringkasan Laporan Keuangan

Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero) Balikpapan
Tahun 2009-2014

42799.pdf

No | Keterangan 2009 T 2010 2011 2012 2013 2014

I | LabaBersih 147,145284.212 | 179,195,569,109 | 245,609,545,848 | 284,252,620,219 | 267,442,708,526
2 | TotalAset 163,473,364,647 | 200,673,408,392 | 2,140,674,796,683 | 404,358,678,721 | 395,302,365,219
3 | Omzet 3,817,330,167,305 | 4,935,965,792,550 | 7,055,585,068,273 |'6,967,682,150,441 | 9,069,087,523,493 | 9,147,314,216,056
4 | AsetLancar 1,269,447,561,284 | 1,765,526,356,850 | 2,083,311,664,934 | 2,278,870,345,605 | 2,497,903,860,771
5 | UtangLancar 16,328,080,435 [ 21,477,839,283 18,495,760,226 |  15,748,448,957 19,391,703,115
6 | Kas 27,000,865,790 |  38,656,915,632 |  58,465,168,518 |  36,463,356,405 17,499,488,883
7 | Piutang 1,180,224,781,899 | 1,644,152,908,326 | 1,924,009,581,326 | 2,132,611,378,452 | 2.364,952,583,581
8 | Persediaan 302,869,683 45,960,000 167,495,600 40,971,300 |  10,319,391,492
9 | TotalHutang 16,328,080,435 | 21,477,839,283 | 1,895,065,250,835 16,964,461,688 |  23,039,238,878

Sumber: data sekunder yang diolah
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Lanjutan Lampiranl

Ringkasan Laporan Keuangan
Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero) Makassar

Tahun 2009-2014

42799.pdf

No | Keterangan 2009 2010 2011 2012 2013 2014

1 | LabaBersih 286,217,405,017 | 594,380,611,339 | 973,439,116,602 386,991,793,694 358,823,339,543
2 | TotalAset 297,706,578,784 |  621,509,758,177 | 2,997,273,390,154 504,396,652,248 508,772,217,165
3 | Omzet 5,231,367,477,990 | 8,860,797,397,347 | 9,390,558,533,446 | 8,317,566,735,375 | 10,644,335,101,763 | 10,960,973,368,330
4 | AsetLancar 2,303,528,795,331 | 2,791,954,929,536 | 2,932,064,286,142 | 3,171,858,101,130 | 3,269,728,839,368
5 | UtangLancar 11,489,173,767 27,129,146,838 33,719,281,271 35,845,130,984 41,618,012,058
6 | Kas 31,752,637,868 32,898,194,484 51,068,102,654 48,356,244,944 20,616,349,688
7 | Piutang 2,149,000,864,220 | 2,622,379,360,611 | 2,745,624,239,313 | 2,965,945,012,488 | 3,101,148,589,470
8 | Persediaan 741,909,915 758,837,293 361,855,600 185,012,850 6,833,648,347
9 | TotalHutang 11,489,173,7671 27,129,146,838 | 2,023,834,273,552 37,502,315,110 69,421,832,178

Sumber: data sekunder yang diolah
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Lanjutan Lampiranl

Ringkasan Laporan Keuangan

Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero) Manado
Tahun 2009-2014

42799.pdf

No | Keterangan 2009 2010 2011 2012 2013 2014

1 LabaBersih 152,395,613,963 | 161,802,654,395 | 137,105,982,409 | 203,873,774,356 | 181,081,631,595
2 | TotalAset 158,677,790,152 |  174,946,902,921 | 1,989,818,637,927 | 271,576,316,214 | 261,173,323,830
3 Omzet 3,721,938,623,987 | 4,580,799,133,029 | 6,102,455,411,142 | 5,461,959,077,016 | 6,978,055,243,591 | 6,973,197,728,138
4 | AsetLancar 1,449,590,596,015 | 1,854,280,922,415 | 1,948,069,775,642 | 2,090,304,638,061 | 2,167,857,326,804
5 | Utanglancar 6,688,677,789 13,144,248,526 23,015,448,694 19,842,991,510 30,512,992,978
6 Kas 30,202,920,428 40,003,747,922 51,349,171,184 34,518,705,899 22,311,281,962
7 | Piutang 1,345,957,135,806 | 1,718,548,317,423 | 1,795,148,250,372 | 1,937,898,134,602 | 1,938,321,876,014
8 | Persediaan 525,071,843 773,607,311 612,625,622 423,741,412 21,802,551,209
9 | TotalHutang 6,282,176,189 l3,144,248,526l 1,852,712,655,518 21,378,809,797 33,767,960,174

Sumber: data sekunder yang diolah
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Lanjutan Lampiranl

RingkasanLaporanKeuangan

KantorWilayahPTPegadaian(Persero) Medan
Tahun2009-2014

42799.pdf

No | Keterangan 2009 2010 2011 2012 2013 2014

l LabaBersih 106,420,749,613 120,029,735,090 | 135,968,887,712 | 284,490,936,212 | 234,006,432,999
2 | TotalAset 113,490,819,958 | 132,005,787,372 | 1,630,903,497,506 | 450,390,718,650 | 408,203,874,604
3 Omzet 3,305,825,547,620 | 4,089,865,181,858 | 5,815,529,879,285 | 6,154,162,887,069 | 8,672,123,757,008 | 8,217,982,907,955
4 AsetLancar 957,946,497,864 | 1,286,150,667,012 | 1,597,496,753,180 | 2,213,767,044,209 | 2,190,362,740,011
5 UtangLancar 7,070,070,345 11,976,052,282 12,393,753,204 16,575,270,549 24,566,745,417
6 | Kas 15,564,414,125 19,185,765,682 31,543,126,742 32,178,543,580 18,323,115,316
7 Piutang 894,317,481,857 | 1,206,174,500,598 | 1,491,137,553,307 | 2,078,926,180,436 | 2,074,490,320,532
8 Persediaan 267,397,000 128,995,700 312,946,800 218,327,600 6,539,499,273
9 | TotalHutang 7,070,070,345 11,976,052,282 | 1,494,934,609,794 19,447,449,608 27,745,108,774

Sumber: data sekunder yang diolah
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Lanjutan Lampiranl

Ringkasan Laporan Keuangan

Tahun 2009-2014

Kantor Wilayah PT Pegadaian (Persero) Pekanbaru

42799.pdf

( No | Keterangan 2009 { 2010 2011 2012 2013 2014

1 LabaBersih 25,046,367,388 21,951,918,458 84,879,806,848 112,390,921,757 90,714,783,191
2 | TotalAset 31,401,497,610 41,737,609,353 | 1,048,084,937,674 | 193,600,326,022 174,570,800,298
3 Omzet 1,327,641,034,521 | 1,855,895,814,674 | 3,584,073,635,619 | 3,584,073,635,619 | 4,915,344,055,380 | 4,965,925,309,029
4 AsetLancar 483,306,456,637 | 877,052,524,425 | 1,017,030,204,825 | 1,263,506,675,842 | 1,343,068,224,914
5 UtangLancar 6,355,130,222 19,785,690,895 22,153,651,666 12,658,581,333 17,456,987,066
6 | Kas 11,298,894,735 17,153,773,188 27,126,814,670 22,457,566,342 14,963,371,394
7 Piutang 447,918,463 911 819,163,393,977 | 941,522,188,835 | 1,170,322,028,740 | 1,267,096,347,431
8 Persediaan 46,899,000 310,619,476 16,794,900 33,672,000 7,704,072,168
9

TotalHutang

6,355,130,222

19,785,690,895

963,205,130,826

14,810,374,224

17,456,987,066

Sumber: data sekunder yang diolah
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Lanjutan Lampiranl

Ringkasan Laporan Keuangan

Kantor Wilayah PT Pegadaian (Perserc) Palembang
Tahun 2009-2014

42799.pdf

No | Keterangan 2009 2010 2011 2012 2013 2014
1 LabaBersih 3,399,848.299 16,764,951,765 43,786,054,744 97,268,473,466 70,585,411,504
2 Total Aset 8,922,206,971 39,814,238,958 |  999,225,337,533 181,477,707,762 163,425,708,709
3 Omzet 1,157,124,445,406 | 1,534,460,570,539 | 3,064,718,006,673 | 3,393,866,022,012 | 4,730,289,782,546 | 4,887,342,950,439
F 4 AsetLancar 395,212,791,664 | 828,127,918,594 | 968,492,289,980 | 1,226,747,468,317 | 1,297,955,699,341
5 UtangLancar 5,522,358,672 23,049,287,193 18,384,641,416 12,919,016,351 22,819,287,605
6 Kas 7,762,549,449 15,588,247,067 19,442,422 365 13,716,741,713 8,465,853,224
7 Piutang 368,501,088,007 | 775,421,305,796 | 903,806,094,481 | 1,141,456,109,778 | 1,232,651,802,496
8 Persediaan 81,008,448 66,533,100 141,610,000 48,211,100 9,107,412,713
9 TotalHutang L 5,522,358,672 23,049,287,193L 955,439,282,789 13,623,822,792 25,680,818,967

Sumber: data sekunder yang diolah
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Lampiran 2

Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N | Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
ROA 60 .04 97 5658 32286
PKA 60 106.37 670.72 256.6092 121.46317
PPI 60 2.74 482 3.7508 40685
PPS 60 23456 22135220 29162.8952| 46303.92704
SG 60 -114 997 19900 230380
CR 60 -1689.79 1788 .88 96.0262 323 58414
DR 60 -.03 1.00 2498 .32650
Valid N (listwise) 60

99
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Lampiran 3
Korelasi Antar Variabel
Correlations
ROA | PKA | PPI PPS CR SG DR
Pearson ROA | 1.000 072 402 -.066 126 4841 -662
Correlation PKA 072f 1.000| .194 -183| -159{ -159] -464
PPI 4021 194 1.000 298| -052( 569 -.345
PPS | -066| -183| .298 1.000| -012| .164| .077
CR 1261 -159| -.052 -012| 1000 -007{ -.014
SG 4841 -159| 569 164 -007| 1.000] -294
DR -662] -464| -346 0771 -014| -284| 1.000
Sig. (1-tailed) ROA 2921 001 309 1681 .000| .000
PKA 292 .068 081{ 112 112| .000
PPI 001 068 010{ .347| .000| .003
PPS 308| 081 010 464 105| 280
CR 168( 112 347 464 478| 457
SG 000{ 112} 000 105 478 01
DR 000] 000| 003 2801 4571 011
N ROA 60 60 60 60 60 60 60
PKA 60 60 60 60 60 60 60
PP 60 60 60 60 60 60 60
PPS 60 60 60 60 60 60 60
CR 60 60 60 60 60 60 60
SG 60 60 60 60 60 60 60
DR 60 60 60 60 60 60 60
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Lanjutan Lampiran 4

42799.pdf

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Lampiran 5

Hasil Pengujian One Sample Kolmogorov Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 60
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 18833864

Most Extreme Differences Absolute .098
Positive .077

Negative -.098

Test Statistic .098
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°°

a. Test distnbution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Lampiran 6

Grafik Scatterplot Uji Heteroskedastisitas

42799.pdf
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Standardized Predicted Value
Coefficients’
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 618 168 3.679 001
PKA .000 .000 -225 -1.460 150
PRI -.092 049 -.307 -1.888 .064
PPS -7.214E-8 000 -.027 -213 832
SG 033 085 .062 .387 .700
CR -1.642E-5 .000 -.044 -.363 718
DR =21 055 -.567 -3.823 .000

a. Dependent Variable: RES?2
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